
Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Bagian Loket Penjualan Tiket: 

1. Bagaimana prosedur penjualan tiket kapal yang diawali dari pelanggan memesan 

tiket? 

Bagian Pebendaharaan: 

1. Bagaimana prosedur perbendaharaan setelah mendapat bukti setoran transaksi dari 

bagian penjualan? 

Bagian Akuntansi: 

1. Bagaimana Prosedur pencatatan bagian akuntansi dari jurnal ke buku besar dan 

menjadi laporan keuangan? 

2. Bagaimana prosedur pencatatan audit menerima laporan kruangan dari akuntansi? 

3. Bagaimana peranan sistem pengendalian intern dalam penerimaan kas? 

 

Lampiran 2 

Transkripsi Hasil Wawancara 

 

N0. P/NI Tanya - Jawab Kode 

1. P Bagaimana prosedur penjualan tiket kapal yang 

diawali dari pelanggan memesan tiket?  

 

W/06209/penjua

ln/fi 

2. NI: ‘’Awalnya, pelanggan beli langsung dan W/06209/penjua



Yunita Gea/ 

bagian loket 

penjualan 

memesan tiket sesuai jumlah dan tujuan dari 

penumpang’’.  

‘’Maka petugas penjualan tiket memberikan 

sejumlah tiket sebanyak yang dibeli penumpang, 

masing-masing terdiri dari empat lampiran yakni 

audit coupon, agent coupon, ship coupon, passenger 

coupon’’. 

 

ln/fi 

3 P Bagaimana prosedur perbendaharaan setelah 

mendapat bukti setoran transaksi dari bagian 

penjualan? 

 

W/06474/perbnd

hraan/f1 

4. NI: 

Diah 

Kuswandari/ 

Bagian 

Perbendahara

an 

‘’Orang beli tiket, lalu bagian tiket 

memasukkan data tentang pilihan tiket antara lain: 

kelas ekonomi, kelas 1, kelas 2, atau kelas 3. Setelah 

itu dari bagian operasi atau pasasi langsung 

menginput melalui aplikasi ticketing hasil penjualan 

tiket kapal laut setiap hari. Keesokan harinya bagian 

penjualan atau pasasi setor uangnya di bagian kasir 

atau perbendaharaan, cocok sama cash list dan sama 

dengan  audit coupon. Setelah itu baru diinput, yang 

nginput bagian kasir atau perbendaharaan dan 

larinya nanti ke jurnal. Sebelum di book (bukti 

penerimaan uang) lalu di mers (rekapitulasi 

penjualan) di aplikasi GL (General Legend), pasasi 

tidak bisa masuk di aplikasi GL, yang bisa hanya 

orang keuangan.  

Setelah di mers (rekapitulasi penjualan) hari 

sebelumnya kemudian di book (bukti penerimaan 

uang), dan uang hasil penjualan tiket kapal laut 

harus sesuai dengan audit coupon.  

Penumpang kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 

ekonomi, dan kelas wisata yang terjual berapa 

terlihat dalam cash list, setorannya setelah di book 

(bukti penerimaan uang) masuk sendiri-sendiri. Serta 

di book (bukti penerimaan uang) harus sudah lunas 

untuk pembayaran tiket, apabila tidak lunas maka 

nanti terjadi selisih dan untuk jurnal sudah masuk 

sendiri-sendiri secara otomatis, misalnya penjualan, 

pendapatan dll’’. 

 

W/06474/perbnd

hraan/f1 

 

 

 

 

 

5. P Bagaimana Prosedur pencatatan bagian akuntansi 

dari jurnal ke buku besar dan menjadi laporan 

keuangan? 

W/06476/akuntn

si/f1 



 

6. NI: 

Evi Adrianti/ 

Bagian 

Akuntansi 

‘’Setelah jurnal lalu jadi buku besar, menjadi 

dokumen untuk laporan keuangan perusahaan. Tiket 

berhenti di perbendaharaan, karena akuntansi ambil 

datanya saja pembukuan. Penjualan bagian pasasi, 

untuk yang ngebook bagian perbendaharaan lalu dari 

pasasi dan perbendaharaan, kita tarik datanya kita 

olah, lalu dijadikan jurnal dan bagian akuntansi 

hanya mengolah data terakhir jadi laporan keuangan 

yang setiap bulan setor ke kantor pusat,  setiap akhir 

bulan  tanggal 30-31ditutup. Dan untuk setor bank 

dan memo ditutup, apabila setor bank sekiranya hasil 

penjualan banyak larinya setor ke bank, tapi apabila 

kas kurang bisa jadi penambahan kas’’. 

 

W/06476/akuntn

si/f1 

7. P Bagaimana prosedur pencatatan audit 

menerima laporan kruangan dari akuntansi?  

 

W/06476/akuntn

si/f1 

8.  

NI: 

Evi Adrianti/ 

Bagian 

Akuntansi 

‘’Setiap bulan kantor cabang menyetor laporan 

keuangan ke kantor pusat, setiap tanggal 30 atau 31 

untuk diaudit. Kalau Audit itu sudah urusan kantor 

pusat, dikantor cabang tidak ada audit yang 

mengaudit kantor pusat. Jadi kantor cabang hanya 

menyetor laporan keuangan di kantor pusat setiap 

bulan’’. 

‘’Setelah dari perbendaharaan semua pencatatan 

muaranya ke  akuntansi, dari akuntansi nanti 

diproses menjadi laporan keuangan. 

 Setelah dari perbendaharaan langsung ke jurnal 

masukan masing-masing kode’’.  

      

W/06476/akuntn

si/f1 

9. P  Bagaimana peranan sistem pengendalian intern 

dalam penerimaan kas? 

 

W/06476/akuntn

si/f2 

10. NI: 

Evi Adrianti/ 

Bagian 

Akuntansi 

‘’Upaya PT PELNI (Persero) cabang Surabaya 

dalam melindungi harta perusahaan yakni adanya 

pemeriksaan penerimaan kas dari transaksi penjualan 

tiket yang dilakukan setiap hari, stock opname kas 
(pencocokan antara pencatatan dan fisik harus sama) 

karena disini ada transaksi setiap harinya. Adapun 

pengendalian intern terhadap kas sendiri yakni kas 

harus sesuai anggaran, tidak boleh lebih dari 

anggaran. Akan tetapi kalau pemeriksaan mendadak 

untuk harta atau laporan keuangan perusahaan tidak 

W/06476/akuntn

si/f2 



ada. Pemeriksaan dilakukan langsung oleh pihak 

kantor pusat saat penyetoran laporan keuangan 

tahunan dari kantor cabang. Adapun bentuk 

pengendalian intern penerimaan kas yakni setiap 

adanya transaksi penjualan tiket kapal sampai 

rekapitulasi kas list pasti ada otorisasi dari bagian 

asisten manajer pemasaran dan penjualan. 

‘’Struktur organisasi antara bagian penjualan tiket 

kapal dan bagian administrasi pastinya beda, akan 

tetapi ada keterkaitan yang menghasilkan transaksi 

dan pengeluaran biaya bagian penjualan. Antara 

bagian penjualan dan bagian administrasi saling 

berhubungan. semua transaksi yang di olah oleh 

bagian administrasi, pasti berhubungan dengan 

bagian penjualan.  

 

 

NB:  

P: Peneliti 

NI: Nama Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

DOKUMENTASI TENTANG PT PELNI (PERSERO) CABANG SURABAYA 

 

 Gambar 1. Profil Perusahaan PT PELNI (Persero) Cabang Surabaya 

 

 

Gambar2. : Kapal Ciremai Type 2000 Penumpang  



   

Gambar 3. Ruang Deck Kelas Ekonomi 

          

  

Gambar 4. Ruang Tunggu Penumpang Kapal Laut 

 

  



  

 Gambar 5. Ruangan Loket Penjualan Tiket Kapal PT PELNI (Persero) 

Surabaya 

 

 

Gambar 6. Ruangan Bagian Administrasi 



Lampiran 4 

FORMAT TIKET KAPAL KELAS EKONOMI 
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